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ABSTRAK

Analysis cost structure and income farming oganic carrot, illustrates the components of the
costs incurred in the total farming cost. Carrot farming income is influenced by the ability of
farmers to manage their resources, if farmers have not been able to manage their resources,
the production costs increase and the income earned by farmers decreases. YBXZ is a center
of the development of organic agriculture that cultivates horticultural crops organically. The
purpose of this paper are to analyze the cost structure and income of organic carrots. The
analytical method used are descriptive and quantitative methods. The analysis shows the
largest cost structure in organic carrot farming is variable costs with a 94,14% of the total
farming costs. Total farming cost of Rpl117,904/bed or Rp82.532.520/ha. The income
obtained is Rp57.096/bed. The value of R/C ratio obtained is 1,5 and B/C is 0,48, meaning

that organic carrot farming/raised in one planting period is feasible to run.
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PENDAHULUAN misalnya pupuk Kkimia, pestisida kimia

Pertanian organik semakin mendapat sintetis, dan hormon tumbuh dalam
perhatian dari masyarakat khususnya mereka ~ Produksi pertanian. Mayrowani (2011)
yang sangat memperhatikan kesehatan dan ~ Menyatakan bahwa pertanian  organik

juga lingkungan. Pola hidup sehat yang
akrab dengan lingkungan kini menjadi trend
baru dan meninggalkan pola lama yang
kimia non alami

menggunakan bahan

merupakan teknik budidaya pertanian yang
mengandalkan bahan-bahan alami, tanpa
menggunakan bahan kimia sintetis. Pangan
yang sehat dan tinggi

bergizi dapat
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diproduksi dengan metode pertanian organik
misalnya sayuran organik,hal ini karena
sayuran yang dibudidayakan bebas dari

bahan kimia sintetis.

YBXZ vyaitu pusat pengembangan
pertanian organis yang membudidayakan
sayuran  hortikultura  secara  organik.
Komoditas wortel merupakan salah satu
komoditas utama yang dibudidayakan secara
organik di YBXZ, karena permintaan wortel
lebih

permintaan sayuran yang lain. Usahatani

banyak  dibandingkan  dengan
wortel secara organik menjadi salah satu
sistem pertanian yang mampu menghasilkan
sayuran yang aman bagi kesehatan, selain itu
dalam pelaksanaan usahatani petani harus

mampu dalam mengelola biaya.

Rahim  dan  Hastuti  (2008)
menyatakan bahwa biaya dalam usahatani
dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu
biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel
(variable cost). Usman (2011) menyatakan
bahwa struktur biaya adalah  komposisi
biaya yang dikeluarkan dalam memproduksi
barang  atau Struktur

jasa. biaya

menggambarkan komponen-komponen
biaya yang dikeluarkan dalam biaya total
usahatani, agar memudahkan petani dalam
pengelolaan biaya sehingga pendapatan

petani menjadi lebih maksimal.

Suratiyah  (2015)

bahwa pendapatan diperoleh dari

menyatakan

hasil

penerimaan dikurangi dengan biaya total.
Pendapatan pada usahatani wortel juga
dipengaruhi oleh kemampuan petani dalam
mengatur sumberdayanya, bila petani belum
mampu memanajemen sumberdayanya maka
biaya produksi meningkat dan pendapatan

yang diperoleh petani menurun.

Efisiensi biaya produksi dalam
usahatani dapat dilihat berdasarkan struktur
biayanya, hal ini menunjukkan bahwa
struktur biaya dalam usahatani memegang
peranan penting terhadap tingkat efisiensi
biaya produksi. Karena struktur biaya
menggambarkan komponen biaya yang
dikeluarkan dalam suatu usahatani serta
persentase setiap komponen biaya terhadap

biaya total usahatani.
TUJUAN

Tujuan  penulisan  ini  untuk
menganalisis struktur biaya, menghitung

pendapatan usahatani wortel organik.
METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini disusun berdasarkan
hasil pengamatan dan pelaksanaan budidaya
wortel organik yang dilaksanakan pada
tanggal 26 Agustus-25 Oktober 2019. Data

yang digunakan yaitu:
a. Data primer

Data primer yang diperoleh berupa

prosedur budidaya wortel secara organik
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mulai dari pengolahan lahan sampai dengan

panen.
b. Data sekunder

Data sekunder yang diperoleh
berupa data produksi wortel/bedeng, biaya,

dan penerimaan.

METODE ANALISIS DATA
Metode
digunakan

analisis  data  yang

adalah  metode  deskriptif
kuantitatif yang bertujuan untuk menjawab
tujuan 1 yaitu menganalisis struktur biaya
usahatani  wortel organik, menghitung
pendapatan usahatani wortel organik dan
mengidentifikasi risiko produksi usahatani
pada wortel organik.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis struktur biaya

Struktur biaya pada kegiatan
usahatani sangat penting, karena struktur
biaya yang dikelola dengan baik dapat
membuat suatu usahatani memperoleh
keuntungan yang lebih baik. Lahan yang

dianalisis dalam usahatani  wortel
organik yaitu 1 bedeng dengan luas 10
m?2.

Biaya tetap yang diperoleh dari
usahatani wortel organik dalam 1
periode tanam sebesar Rp6.904 per
bedeng atau Rp4.832.520/ha. Biaya tetap

per ha diperolen dari perkalian biaya

tetap per bedeng dengan jumlah bedeng
dalam 1 ha yaitu 700 bedeng. Biaya
variabel yang diperoleh dari usahatani
wortel organik dalam 1 periode tanam
sebesar Rpl111.000 per bedeng atau
Rp77.700.000/ha. Biaya total usahatani

wortel organik/bedeng dalam 1 periode

tanam yaitu:

TC =TFC+TVC
= Rp.6.904 + Rp117.904
=Rp117.904

Hasil perhitungan total biaya pada usahatani
wortel organik di YBXZ per bedeng sebesar
Rp117.904. Struktur biaya pada usahatani
wortel organik di YBXZ dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Struktur biaya pada usahatani
wortel organik di YBXZ

Keterangan Biaya/  Biaya/ha % antar
bedeng kelompok biaya

Biaya tetap

Sewa lahan 3500 2450000

Gaji

pegawai 3360 2352000

Biaya

penyusutan  43.6 30520

Total biaya

tetap 6904 4832520 5.86

Biaya

Variabel

Benih 6000 4200000

Tenaga

kerja 105000  7350000C

Total biaya

variabel 111000  7770000C 94.14

Total biaya 117904 8253252

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa
struktur biaya usahatani wortel organik di

YBXZ dalam 1 periode tanam dibagi
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menjadi dua komponen biaya yaitu biaya
tetap dan biaya variabel. Kesimpulan dari
adalah

komponen biaya terbesar dari persentase

analisis  struktur biaya diatas

antar kelompok biaya dimana biaya variabel

paling
dibandingkan dengan biaya tetap yaitu

membutuhkan biaya besar
sebesar 94,14% dari keseluruhan total biaya
pada usahatani wortel organik.
2. Analisis pendapatan

Pendapatan adalah selisih antara
penerimaan dengan semua biaya yang
dikeluarkan selama melakukan Kkegiatan
usaha. Pendapatan dapat diperoleh dari hasil

penerimaan dikurangi biaya total.

a. Penerimaan

TR =PxQ
= Rp7.000 x 25 kg
= Rp175.000
Hasil perhitungan penerimaan usahatani

wortel organik di YBXZ per bedeng dalam 1
periode tanam yaitu sebesar Rp175.000.

b. Pendapatan

II =TR-TC
= Rp175.000-Rp117.904

= Rp57.096
Hasil perhitungan pendapatan usahatani
wortel organik di YBXZ per bedeng dalam 1

periode tanam yaitu sebesar Rp.57.096.

c. R/C ratio

Rahim  dan  Hastuti  (2008)
menyatakan analisis R/C rasio digunakan
untuk mengetahui seberapa besar
penerimaan yang mungkin dihasilkan dari
Secara

setiap rupiah yang dikeluarkan.

matematis R/C rasio dapat dirumuskan

sebagai berikut:

R/IC =TR/TC

_ Rp175.000
Rp117.904

=15

Perhitungan nilai R/C ratio usahatani wortel
organik per bedeng dalam 1 periode tanam
menghasilkan nilai R/C ratio lebih dari 1
yaitu sebesar 1,5. Artinya untuk setiap Rp1.-
yang
penerimaan sebesar Rpl.5.

dikeluarkan akan  memperoleh

d. B/IC

Rahardi dan  Hartono
nilai  B/C

perbandingan

(2003)

menyatakan  bahwa ratio

merupakan antara total
pendapatan yang diperoleh dengan total
biaya yang dikeluarkan. Secara matematis
B/C ratio dapat dirumuskan sebagai berikut:

B/C = Bennefit/Cost

_ Rp57.096

" Rp117.904

=0,48
Perhitungan nilai

B/C usahatani wortel

organik per bedeng dalam 1 periode tanam
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menghasilkan nilai B/C lebih dari 0 yaitu
sebesar 0,48. Artinya untuk setiap Rpl.-

yang dikeluarkan akan  memperoleh
penerimaan sebesar Rp0,48.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
tersebut, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Analisis struktur biaya usahatani wortel
organik menunjukkan bahwa biaya

terbesar dari usahatani wortel organik di

YBXZ vyaitu biaya variabel karena
persentase antar kelompok biaya, biaya
variabel membutuhkan biaya paling besar
yaitu 94,14% dari kesuluruhan total biaya
usahatani. Total biaya usahatani wortel
organik sebesar Rp117.904/bedeng atau
Rp82.532.520/ha.

2. Pendapatan usahatani wortel organik di
YBXZ dalam 1 periode tanam/bedeng,
menghasilkan sebesar
Rp175.000 dan yang
diperoleh sebesar Rp57.096. R/C ratio

yang diperoleh pada analisis ini yaitu 1,5

penerimaan

keuntungan

dan nilai B/C yang diperoleh 0,48 artinya
usahatani wortel organik/bedeng dalam 1
periode tanam di YBXZ layak untuk

dijalankan.

SARAN

Struktur biaya dalam usahatani

wortel organik sebaiknya perlu diketahui
oleh petani YBXZ agar pengelolaan biaya
bisa dilakukan dengan baik, sehingga biaya
yang dikeluarkan dalam kegiatan produksi
wortel lebih efisien. Biaya produksi yang
efisien dapat meningkatkan pendapatan yang
maksimal bagi petani.
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PENDAHULUAN Pertanian organik semakin mendapat perhatian dari masyarakat
khususnya mereka yang sangat memperhatikan kesehatan dan juga lingkungan. Pola
hidup sehat yang akrab dengan lingkungan kini menjadi trend baru dan meninggalkan
pola lama yang menggunakan bahan kimia non alami misalnya pupuk kimia, pestisida
kimia sintetis, dan hormon tumbuh dalam produksi pertanian.

Mayrowani (2011) menyatakan bahwa pertanian organik merupakan teknik budidaya
pertanian yang mengandalkan bahan-bahan alami, tanpa menggunakan bahan kimia
sintetis. Pangan yang sehat dan bergizi tinggi dapat diproduksi dengan metode
pertanian organik misalnya sayuran organik,hal ini karena sayuran yang dibudidayakan
bebas dari bahan kimia sintetis. YBXZ yaitu pusat pengembangan pertanian organis
yang membudidayakan sayuran hortikultura secara organik.

Komoditas wortel merupakan salah satu komoditas utama yang dibudidayakan secara
organik di YBXZ, karena permintaan wortel lebih banyak dibandingkan dengan
permintaan sayuran yang lain. Usahatani wortel secara organik menjadi salah satu
sistem pertanian yang mampu menghasilkan sayuran yang aman bagi kesehatan, selain
itu dalam pelaksanaan usahatani petani harus mampu dalam mengelola biaya. Rahim
dan Hastuti (2008) menyatakan bahwa biaya dalam usahatani dapat diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable cost).

Usman (2011) menyatakan bahwa struktur biaya adalah komposisi biaya yang
dikeluarkan dalam memproduksi barang atau jasa. Struktur biaya menggambarkan
komponen-komponen biaya yang dikeluarkan dalam biaya total usahatani, agar
memudahkan petani dalam pengelolaan biaya sehingga pendapatan petani menjadi
lebih maksimal. Suratiyah (2015) menyatakan bahwa pendapatan diperoleh dari hasil
penerimaan dikurangi dengan biaya total.

Pendapatan pada usahatani wortel juga dipengaruhi oleh kemampuan petani dalam
mengatur sumberdayanya, bila petani belum mampu memanajemen sumberdayanya
maka biaya produksi meningkat dan pendapatan yang diperoleh petani menurun.
Efisiensi biaya produksi dalam usahatani dapat dilihat berdasarkan struktur biayanya, hal
ini menunjukkan bahwa struktur biaya dalam usahatani memegang peranan penting
terhadap tingkat efisiensi biaya produksi. Karena struktur biaya menggambarkan
komponen biaya yang dikeluarkan dalam suatu usahatani serta persentase setiap
komponen biaya terhadap biaya total usahatani.

TUJUAN Tujuan penulisan ini untuk menganalisis struktur biaya, menghitung
pendapatan usahatani wortel organik. METODE PELAKSANAAN Penelitian ini disusun
berdasarkan hasil pengamatan dan pelaksanaan budidaya wortel organik yang



dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus-25 Oktober 2019. Data yang digunakan yaitu: a.
Data primer Data primer yang diperoleh berupa prosedur budidaya wortel secara
organik mulai dari pengolahan lahan sampai dengan panen. b. Data sekunder Data
sekunder yang diperoleh berupa data produksi wortel/bedeng, biaya, dan penerimaan.

METODE ANALISIS DATA Metode analisis data yang digunakan adalah metode
deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menjawab tujuan 1 yaitu menganalisis
struktur biaya usahatani wortel organik, menghitung pendapatan usahatani wortel
organik dan mengidentifikasi risiko produksi usahatani pada wortel organik. HASIL DAN
PEMBAHASAN Analisis struktur biaya Struktur biaya pada kegiatan usahatani sangat
penting, karena struktur biaya yang dikelola dengan baik dapat membuat suatu
usahatani memperoleh keuntungan yang lebih baik.

Lahan yang dianalisis dalam usahatani wortel organik yaitu 1 bedeng dengan luas 10
m?. Biaya tetap yang diperoleh dari usahatani wortel organik dalam 1 periode tanam
sebesar Rp6.904 per bedeng atau Rp4.832.520/ha. Biaya tetap per ha diperoleh dari
perkalian biaya tetap per bedeng dengan jumlah bedeng dalam 1 ha yaitu 700 bedeng.
Biaya variabel yang diperoleh dari usahatani wortel organik dalam 1 periode tanam
sebesar Rp111.000 per bedeng atau Rp77.700.000/ha. Biaya total usahatani wortel
organik/bedeng dalam 1 periode tanam yaitu: TC = TFC + TVC = Rp.6.904 + Rp117.904
= Rp117.904 Hasil perhitungan total biaya pada usahatani wortel organik di YBXZ per
bedeng sebesar Rp117.904.

Struktur biaya pada usahatani wortel organik di YBXZ dapat dilihat pada Tabel 1. Tabel
1. Struktur biaya pada usahatani wortel organik di YBXZ Keterangan _Biaya/ bedeng
_Biaya/ha _% antar kelompok biaya _ _Biaya tetap _ _ _ _ _Sewa lahan _3500
_2450000 _ _ _Gaji pegawai _3360 _2352000 _ _ _Biaya penyusutan _43.6 _30520 _ _
_Total biaya tetap _6904 _4832520 _5.86 _ _Biaya Variabel _ _ _ _ _Benih _6000
_4200000 _ _ _Tenaga kerja _105000 _73500000 _ _ _Total biaya variabel _111000
_77700000 _94.14 _ _Total biaya _117904 _82532520 _ _ _ Berdasarkan tabel 1 diketahui

bahwa struktur biaya usahatani wortel organik di YBXZ dalam 1 periode tanam dibagi
menjadi dua komponen biaya yaitu biaya tetap dan biaya variabel.

Kesimpulan dari analisis struktur biaya diatas adalah komponen biaya terbesar dari
persentase antar kelompok biaya dimana biaya variabel membutuhkan biaya paling
besar dibandingkan dengan biaya tetap yaitu sebesar 94,14% dari keseluruhan total
biaya pada usahatani wortel organik. Analisis pendapatan Pendapatan adalah selisih
antara penerimaan dengan semua biaya yang dikeluarkan selama melakukan kegiatan
usaha. Pendapatan dapat diperoleh dari hasil penerimaan dikurangi biaya total.
Penerimaan TR = P x Q = Rp7.000 x 25 kg = Rp175.000 Hasil perhitungan penerimaan



usahatani wortel organik di YBXZ per bedeng dalam 1 periode tanam yaitu sebesar
Rp175.000. Pendapatan ? = TR — TC = Rp175.000-Rp117.904 = Rp57.096 Hasil
perhitungan pendapatan usahatani wortel organik di YBXZ per bedeng dalam 1 periode
tanam yaitu sebesar Rp.57.096.

R/C ratio Rahim dan Hastuti (2008) menyatakan analisis R/C rasio digunakan untuk
mengetahui seberapa besar penerimaan yang mungkin dihasilkan dari setiap rupiah
yang dikeluarkan. Secara matematis R/C rasio dapat dirumuskan sebagai berikut: R/C =
TR/TC = ??2??175.000 ????117.904 = 1,5 Perhitungan nilai R/C ratio usahatani wortel
organik per bedeng dalam 1 periode tanam menghasilkan nilai R/C ratio lebih dari 1
yaitu sebesar 1,5. Artinya untuk setiap Rp1.- yang dikeluarkan akan memperoleh
penerimaan sebesar Rp1.5. B/C Rahardi dan Hartono (2003) menyatakan bahwa nilai B/C
ratio merupakan perbandingan antara total pendapatan yang diperoleh dengan total
biaya yang dikeluarkan.

Secara matematis B/C ratio dapat dirumuskan sebagai berikut: B/C = Bennefit/Cost =
?7?2?257.096 7?7??117.904 = 0,48 Perhitungan nilai B/C usahatani wortel organik per
bedeng dalam 1 periode tanam menghasilkan nilai B/C lebih dari 0 yaitu sebesar 0,48.
Artinya untuk setiap Rp1.- yang dikeluarkan akan memperoleh penerimaan sebesar
Rp0,48. KESIMPULAN Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: Analisis struktur biaya usahatani wortel organik
menunjukkan bahwa biaya terbesar dari usahatani wortel organik di YBXZ yaitu biaya
variabel karena persentase antar kelompok biaya, biaya variabel membutuhkan biaya
paling besar yaitu 94,14% dari kesuluruhan total biaya usahatani. Total biaya usahatani
wortel organik sebesar Rp117.904/bedeng atau Rp82.532.520/ha.

Pendapatan usahatani wortel organik di YBXZ dalam 1 periode tanam/bedeng,
menghasilkan penerimaan sebesar Rp175.000 dan keuntungan yang diperoleh sebesar
Rp57.096. R/C ratio yang diperoleh pada analisis ini yaitu 1,5 dan nilai B/C yang
diperoleh 0,48 artinya usahatani wortel organik/bedeng dalam 1 periode tanam di YBXZ
layak untuk dijalankan. SARAN Struktur biaya dalam usahatani wortel organik sebaiknya
perlu diketahui oleh petani YBXZ agar pengelolaan biaya bisa dilakukan dengan baik,
sehingga biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan produksi wortel lebih efisien.

Biaya produksi yang efisien dapat meningkatkan pendapatan yang maksimal bagi
petani. DAFTAR PUSTAKA Kurniati, D. 2012. Analisis Risiko Produksi dan Faktor-Faktor
yang Mempengaruhinya pada Usahatani Jagung di Kecamatan Mempawah Hulu
Kabupaten Landak. Jurnal FP Universitas Tanjungpura. Vol 1(3) :61-68. Mayrowani H.
2012. Pengembangan pertanian organik di Indonesia. Forum Penelitian Agro Ekonomi
Vol. 30 No. 2, 91-108. Rahardi dan Hartono. 2003. Agribisnis Peternakan. Penebar



Swadaya. Jakarta. Rahim, A. dan Hastuti, D. R. D. 2008. Ekonomika Pertanian, Pengantar
Teori dan Kasus. Penebar Swadaya. Jakarta. Suratiyah, Ken. 2015. IlImu Usaha Tani Edisi
Revisi. Jakarta: Penebar Swadaya. Usman, M. 2011.

Analisis Struktur Biaya dan Harga Pokok Produksi Pada Usahatani Jagung di Kecamatan
Lembah Seulaweh Kabupaten Aceh Besar. Sains Riset. 1 (2): 1-8. Diakses pada 27
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